BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana konstruksi

realitas sosial berupa stigma sosial dala Drama Korea “It’s Okay to Not Be
Okay (2020)” dengan menggunakan teori analisis semiotika milik Roland
Barthes. Penelitian ini dilakukan dilakukan dengan analisis semiotika
dengan tahapan analisis makna denotasi, analisis makna konotasi, dan
mitos. Dari keseluruhan enam belas episode dengan rata-rata durasi tiap
episodenya selama satu jam, peneliti menemukan delapan potongan
adegan yang dinilai memuat reaksi tindakan yang dilakukan masyarakat
Korea Selatan yang merujuk kepada stigma sosial mereka terhadap orang
dengan mental illness untuk dianalisis.

Berdasar delapan potongan adegan yang sudah dianalisis, peneliti
menyimpulkan bahwa drama “It’s Okay to Not Be Okay (2020)”
mengontruksikan stigma sosial oleh masyarakat Korea Selatan yang
ditujukan untuk orang-orang yang memiliki mental illness, seperti hujatan,
tindakan tidak menyenangkan, dan perlakuan berbeda dari orang terdekat
termasuk orang tua. Hal ini disebabkan oleh beberapa mitos berkaitan
tentang kondisi kesehatan mental yang dipercaya oleh masyarakat Korea
Selatan yang budayanya dipengaruhi oleh nilai-nilai Konfusianisme,
seperti orang dengan mental illness adalah orang yang abnormal dan

merepotkan atau membebankan, lalu orang dengan mental illness adalah
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aib bagi keluarga, orang dengan mental illness adalah manusia yang
gagal, orang dengan mental illness tidak akan mampu memenuhi
ekspektasi orang tua dan berbakti pada orang tua, serta orang dengan
mental illness terkhusus perempuan akan dicap sebagai perempuan tidak
baik atau tidak sopan dan problematik.

Konstruksi stigma sosial masyarakat Korea Selatan pada drama“It’s
Okay to Not Be Okay (2020)” didukung dengan temuan berikut: (1)
menampilkan beberapa adegan yang mencerminkan mitos yang berkaitan
tentang mental illness yang dipercaya oleh masyarakat Korea Selatan. (2)
Orang-orang yang menderita mental illness digambarkan selalu menerima
perlakuan buruk dari orang lain, baik masyarakat umum maupun keluarga.
(3) Penggunaan teknik sinematografi khususnya teknik pengambilan
gambar kamera yang memperkuat bagaimana buruknya perlakuan
masyarakat Korea Selatan kepada orang-orang dengan mental illness.

Konstruksi stigma sosial oleh masyarakat Korea Selatan terhadap
orang dengan mental illness pada drama ini sesuai dengan mitos-mitos
terkait kesehatan mental yang dipercaya di negara tersebut. Sutradara dari
drama ini, berusaha menggambarkan realita-realita yang terjadi di Korea
Selatan dan mengontruksikannya dalam adegan-adegan yang terdapat
dalam drama tersebut. Mitos-mitos yang cenderung negatif terhadap orang
dengan mental illness di Korea Selatan digambarkan dalam beberapa

adegan di atas yang menggambarkan bagaimana seseorang dengan mental
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illness di Korea Selatan menerima stigma sosial dari masyarakat dalam

negaranya sendiri.

. Saran

Melalui kesimpulan di atas, peneliti dapat memberi saran terkait
penelitian ini. Pertama, kelemahan pada penelitian ini adalah dari
keseluruhan enam belas episode, hanya terdapat total delapan potongan
adegan yang memperlihatkan interaksi terkait stigma sosial yang diberikan
oleh masyarakat Korea Selatan kepada orang dengan mental illness.
Selebihnya drama ini lebih membahas romansa dan jalinan hubungan
antara tokoh utama. Sehingga untuk penelitian selanjutnya yang
mengambil tema serupa, dapat mencari drama yang secara utuh membahas
bagaimana hubungan dan interaksi antara masyarakat Korea Selatan
dengan orang yang menderita mental illness agar analisis dapat lebih
mendalam.

Kedua, perbedaan bahasa dan budaya peneliti dan objek yang diteliti
menjadi keterbatasan dan hambatan besar pada saat proses pengumpulan
data dan analisis penelitian ini. Keterbatasan untuk mendapat jurnal
berbahasa Inggris yang dapat diunduh bebas sebagai data sekunder
penelitian menjadi kendala pada penelitian ini, karena banyak jurnal yang
mendukung untuk penelitian namun berbahasa Korea yang tidak peneliti
pahami. Harapan dari peneliti, akan ada penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh peneliti lain yang jauh lebih paham akan bahasa dan

budaya Korea Selatan, sehingga hasil analisis akan lebih sesuai dan akurat.
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Terakhir, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk penelitian dengan tema yang serupa selanjutnya. Selain itu,
peneliti juga berharap hasil dari penelitian ini dapat menginspirasi bagi
para pelaku sineas di Indonesia untuk mengangkat tema kesehatan mental
dalam film maupun serial karya mereka. Hal tersebut dapat menjadi sarana
edukasi untuk masyarakat di Indonesia bagaimana pentingnya menjaga
kesehatan mental dan bagaimana sebaiknya kita dalam memperlakukan
mereka yang sedang berjuang untuk sembuh dari mental illness yang

mereka alami.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Unit Analisis Data

No Episode Menit | Kejadian

1 Episode 1 03.45- | Tokoh Sang Tae yang memiliki gangguan
04.19 mental autisme mengalami serangan panik,
namun semakin dibentak oleh sang guru

2 Episode 1 04.25- | Guru mengutarakan bahwa Sang Tae terlalu
04.53 merepotkan dengan kondisinya dan sebaiknya
dipindahkan ke pusat kesejahteraan sosial.

3 Episode 2 34.04- | Tokoh Sang Tae dijambak, mengalami
34.52 serangan panik, namun malah dianggap aneh
dan menakutkan

4 Episode 2 36.28- | Tokoh Sang Tae dicap bodoh dan yang
36.47 menjambaknya enggan minta maaf. Lalu ada
seorang ibu yang mengutarakan “ada orang
gila menganggu anakku” merujuk pada Sang
Tae.

5 Episode 3 1.07.32- | Tokoh Kwon Gi Do yang mengalami
1.09.57 | gangguan mental Maniak mengunjungi
ayahnya saat berkampanye politik dan
mengakui ia “gila”. Sang ayah kaget dan
mengalami serangan jantung karena malu
mengakui itu anaknya.

6 Episode 4 04.55- | Saat tokoh Nam Ju Ri sebagai perawat RSJ
06.15 meminta salah satu anggota keluarga Kwon Gi
Do untuk ikut ke RSJ, semua keluarganya
menolak karena malu. Kemudian, lbu dari
Kwon  Gi Do  menamparnya  dan
memgutarakan bahwa ia malu memiliki anak
dengan gangguan jiwa dan menyesal mengapa
anak seperti itu harus lahir dari rahimnya.

7 Episode 8 11.30- | Ko Moon Young yang menderita anti-sosial
12.05 menerima komentar jahat di internet atas

kondisinya.
8 Episode 8 1.05.24- | Suami dari tokoh Ah Reum mengatakan

1.06.28 | “banyak sekali jalang gila di sini” saat
mengunjungi istrinya di RSJ.
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